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INTISARI

Penggunaan root-trainer yang sekarang ini umum digunakan di
persemaian adalah single tube sebagai tempat media semai dengan komposisi
media pupuk kandang, top soil, serbuk gergaji dengan perbandingan 1:1:1. Pada
daerah dengan curah hujan yang tinggi seperti di Baturaden, ditemukan
permasalahan media mudah tergenang (waterlogged) yang mengakibatkan
terganggunya pertumbuhan semai bahkan sampai teijadi kematian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan kontiner dengan tipe yang
berbeda terhadap pertumbuhan semai tusam. Penggunaan kontiner dengan ukuran
dan lubang yang lebih lebar dapat dijadikan altematif untuk mengurangi
permasalahan media mudah tergenang.

Metode yang digunakan adalah rancangan aeak lengkap. Kontiner yang
digunakan ada dua tipe yaitu side slit (BCC & plantek), dan single tube, dengan
masing-masing dua ukuran, sehingga jumlah perlakuan ada enam unit dengan
pengulangan empat kali, dan tiap unit ada 12 semai. Parameter yang diamati
adalah tinggi (cm), diameter (mm), gejala kekahatan hara, dan persentase hidup
semai. Analisis yang digunakan adalah analisis varians dan analisis korelasi dan
regresi linier sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang nyata adanya variasi
tipe kontiner (side slit dan single tube) dengan ukuran lubang drainase yang
berbeda terhadap pertumbuhan semai tusam. Semai yang ditanam pada kontiner
tipe single tube menghasilkan rerata pertumbuhan tinggi lebih baik sebesar 5,1 cm
dibanding side slit sebesar 4,5 cm, kemudian diameter semai yang lebih baik pada
kontiner tipe side slit sebesar 1,7 mm dibanding single tube sebesar 1,3 mm, dan
kekokohan semai yang lebih baik pada side slit sebesar 5.3 dibanding single tube
sebesar 7,3, namun tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap persentase
hidup semai tusam.
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